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ABSTRAK 

 

Hidayatullah, Rahmat. 2020. Manajemen Program Halaqoh Al-Qur’an Di 

Madrasah Tsanawiyah An-nur Bululawang Malang. Skripsi, Program 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. H. M. Ilyas Thohari, M.PdI. Dosen 

Pembimbing 2 : Devi Wahyu Ertanti, S.Pd. M.Pd.  

 

Kata Kunci : Manajemen, Program Halaqoh, Al Qur’an.  

 

  

Pada era saat ini bertambahnya populasi masyarakat yang berdampak 

kepada banyaknya perkumpulan keagamaan seperti diantaranya komunitas tahlil 

kampung, pembacaan maulid nabi, serta majlis-majlis ta’lim. Akan tetapi dengan 

bertambahna perkumpulan tersebut tidak dimbangi dengan bertambahnya para 

remaja yang mampu menjadi generasi penerus dalam perkumpulan tersebut, yang 

hanya didominasi oleh para orang-orang sepuh yang belum tentu mampu bertahan 

hingga generasi selanjutnya. Oleh karena itu dalam suatu pendidikan sangat 

diperlukan sebuah program penambahan dalam upaya mengatasi krisisnya remaja 

yang berkontribusi dalam kegiatan keagamaan. Dan pendidikan sangat berperan 

penting dalam meningkatkan mutu remaja atau para siswa dalam bermasyarakat.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran kokurikuler Al-Qur’an pendekatan halaqoh, 

pelaksanaan dan penilaian program halaqoh dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Yang nantinya seseorang yang bisa membaca Al-Qur’an 

dapat berguna di masyarakat  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus, dimana jenis trategi ini bersifat tebuka dan fleksibel dengan 

fokus mendalam untuk menyusun deskripsi secara sistematis. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, yaitu 

pengamatan yang merupakan aktivitas yang dilakukan secara sistematis, metode 

wawancara yang merupakan tanya jawab dengan sumber penelitian, dan metode 

dokumentasi. Pelaksanaan kegiatan analisis data dilakukan mulai dari perumusan 

masalah sebelum terjun lapangan dan dilakukan secara terus-menerus sampai 

menyimpulkan hasil penelitian. Sedangkan teknik pengambilan keabsahan data 

menggunakan triangulansi baik antar peneliti, metode, sumber data dan teori.  

Lokasi yang dipilih peneliti adalah Madrasah Tsanawiyah An-Nur 

Bululawang. Subjek peneliti adalah peserta didik Madrasah Tsanawiyah An-Nur 
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Bululawang serta proses kegiatan halaqoh dan informan dari ketua pelaksana 

sekaligus ustadz halaqoh. 

Dari beberapa usaha-usaha di atas di dapatkan temuan penelitian 

bahwasanya perencanaan program halaqoh diawali dari ide pengasuh pondok 

pesantren An-Nur 1.Yang dalam perencanaanya menggunakan pendekatan 

halaqoh dengan berkelompok dan individu. Metode yang digunakan adalah 

metode klassikal, muro’jaah dan sorogan. Yang akan dinilai yaitu kelancaran 

dalam membaca, kefasihan sesuai makhorijul huruf, tajwid dan kekuatan hafalan. 

Perencanaan waktu sebelum pelajaran biasa di kelas masing masing selama 45 

menit. 

Pelaksanaan program halaqoh pada kelompok rendah menggunakan 

teacher center, metode yang digunakan yaitu metode klasikal dan dilanjutkan 

dengan penilaian sekaligus evaluasi. Untuk kelas sedang dan tahfidz 

menggunakan pendekatan kelompok student center dan peserta didik 

memuroja’ah (mengulang-ulang) bacaan dan dilanjutkan setoran dan penilaian 

sekaligus evaluasi. Evaluasi program halaqoh mengacu kepada adanya faktor 

penghambat dan faktor pendukung sebagai tolak ukur untuk meningkatkan 

kualitas program halaqoh ini.  

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang bagaimana 

langkah kedepan dari Madrasah Tsanawiyah An-Nur Bululawang untuk dapat 

ditingkatkan lagi terutama kehadiran ustadz dan waktu pembelajaranya ditambah 

agar program halaqoh menjadi lebih baik dan diakhiri dengan hasil yang 

memuaskan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada era saat ini bertambahnya populasi masyarakat yang berdampak 

kepada banyaknya perkumpulan keagamaan seperti di antaranya komunitas 

tahlil kampung, pembacaan maulid Nabi, serta majlis-majlis ta’lim. Akan 

tetapi dengan bertambahnya perkumpulan tersebut tidak diimbangi dengan 

bertambahnya para remaja yang mampu menjadi generasi penerus dalam 

perkumpulan tersebut, yang hanya didominasi oleh para orang-orang sepuh 

yang belum tentu mampu bertahan hingga generasi selanjutnya. Oleh karena 

itu dalam suatu pendidikan sangat diperlukan sebuah program penambahan 

dalam upaya mengatasi krisisnya remaja yang berkontribusi dalam kegiatan 

keagamaan, dan pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan 

mutu remaja atau para siswa dalam bermasyarakat. Melalui proses pendidikan, 

manusia akan mampu mengekspresikan dirinya secara lebih utuh.  

Dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dirumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu 

“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.  

 

Sesuai dengan undang undang di atas, bahwasannya salah satu tujuan 

pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
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beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia. Jadi, 

pendidikan tidak hanya menanamkan secara pengetahuan namun juga secara 

keimanan dan perilaku yang mulia. 

Di madrasah terdapat tenaga kependidikan yang paling berperan dan 

sangat menentukan kualitas pendidikan yakni para guru dan kepala madrasah. 

Efektivitas madrasah merujuk pada perberdayaan semua komponen madrasah 

sebagai organisasi tempat belajar berdasarkan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing dalam struktur program dengan tujuan agar siswa belajar dan 

mencapai hasil yang telah ditetapkan, yaitu memiliki kompetensi.  

Menurut Supardi (2013:2) sekolah efektif adalah sekolah yang 

memiliki kemampuan memberdayakan setiap komponen penting sekolah, baik 

secara internal maupun eksternal, serta memiliki sistem pengelolaan yang 

baik, transparan dan akuntabel dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan 

sekolah secara efektif dan efesiensi. 

Kepala madrasah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah, tempat terselenggarakannya proses belajar 

mengajar atau tempat terjadinya interaksi antar guru yang memberikan 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Keberhasilan pendidikan di 

sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola 

tenaga kependidikan yang tersedia di madrasah. Kepala madrasah merupakan 

salah satu komponen pendidikan yang mempengaruh dalam meningkatkan 

kinerja guru. 
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Temuan awal MTs An-Nur Bululawang, pengelolaan madrasah yang 

harus dilalui oleh seorang guru, antara lain; perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengevaluasian kinerja. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, 

dibutuh sistem pengelolaan madrasah yang bemutu dan mampu melakukan 

pengembangan dan perbaikan secara terus menerus, serta dapat memberikan 

kepuasan kepada semua pelanggan. Pada tahap perencanan, seorang guru 

merumuskan pembelajaran harus memerhatikan kondisi siswa, terutama hal 

yang menyangkut dalam kemampuan membaca al quran, metode yang tepat 

untuk pembelajaran, serta target yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. 

Faktor penyebab rendahnya kualitas pendidikan di madrasah antara 

lain: efektifitas, efesiensi, dan standarisasi pengajaran. Selain itu, 

permasalahan khusus dalam pendidikan yaitu rendahnya kompetensi pendidik 

dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, kesejahteraan guru, prestasi 

siswa, kesempatan pemerataan pendidikan, relevansi pendidikan dan 

mahalnya biaya pendidikan.  

Oleh karena itu, dalam upaya melakukan sebuah terobosan, pihak 

pengasuh pondok pesantren An Nur Bululawang mengusulkan sebuah 

program baru untuk meningkatkan kualitas dan mutu siswa maupun sekolah di 

MTs An Nur Bululawang. Setelah mendapatkan saran dari pihak pengasuh 

pondok pesantren, para guru MTs An Nur mulai menimbang dan merapatkan 

usulan tersebut, maka dari itu dihasilkanlah sebuah program yang dinamakan 

“halaqoh Al-Qur’an”. Pada program ini para guru berharap dapat 
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meningkatkan kualitas serta mutu siswa maupun sekolah dalam perannya 

ketika terjun pada kegiatan keagamaan di masyarakat.  

Program halaqoh Al-Qur’an di MTs An Nur bululawang merupakan 

upaya atau kebijakan madrasah yang dilakukan untuk meningkatkan mutu dari 

madrasah. Halaqoh Al-Qur’an ini bertujuan untuk meningkatkan pendalaman 

al quran terhadap para siswa, yang dimulai dari membaca hingga 

menghafalkan Al-Qur’an. Program ini juga dilaksanakan dengan alasan 

mempermudah para siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an agar mampu 

membaca al quran dengan baik dan benar. Selain itu program ini juga 

membantu para siswa tahfidz dalam memperkuat hafalan mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah kami paparkan diatas, maka 

kami (peneliti) tertarik meneliti di MTs an-Nur Bululawang karena 

mempunyai manajemen halaqoh Al-Qur’an yang mampu meningkatkan mutu 

dari madrasah. Berdasarkan paparan diatas kami (peneliti) memilih judul 

“manajemen halaqoh Al-Qur’an dalam upaya meningkatkan mutu madrasah”. 

B. Fokus Peneitian 

1. Bagaimanakah proses perencanaan program halaqoh Al-Qur’an di MTs 

An Nur Bululawang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan program halaqoh Al-Qur’an di MTs An Nur 

Bululawang? 

3. Bagaimana evaluasi program halalqoh Al-Qur’an di MTs An Nur 

Bululawang? 

C. Tujuan Peneitian 
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1. Mendiskripsikan perencanaan program halaqoh Al-Qur’an di MTs An 

Nur Bululawang. 

2. Mendiskripsikan pelaksanaan program halaqoh Al-Qur’an di MTs An 

Nur Bululawang.  

3. Mendiskripsikan evaluasi program halaqoh Al-Qur’an di MTs An Nur 

Bululawang. 

D. Kegunaan Peneilitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pihak-pihak terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang manajemen program 

halaqoh Al-Qur’an sebagai upaya terhadap peningkatan mutu sekoah.  

b. Diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, 

yang pada khususnya membahas tentang manajemen haaqoh quran 

sebagai upaya peningkatan mutu sekoah yang relevan di masa yang 

akan datang.  

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman langsung bagi peneliti sebagai 

calon pendidik dalam mengembangkan program sekoah sebagai upaya 

meningkatkan mutu sekoah.  
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b. Bagi Guru 

Sebagai bahan perbandingan dan sekaligus referensi dalam upaya 

meningkatkan mutu sekoah meaui program halaqoh Al-Qur’an.  

c. Bagi siswa 

Menambah wawasan bagi peserta didik untuk dapat memanfaatkan 

program halaqoh al qur’an daam meningkatkan kuaitas membaca serta 

menghafal Al-Qur’an.  

d. Bagi sekolah 

Memberikan masukan yang efektif dan efisien tentang manajemen 

program halaqoh Al-Qur’an di MTs An Nur Bululawang.  

E. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam pembahasan, maka 

diperlukan pemaparan dan penegasa istilah yang terdapat dalam penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

i. Manajemen 

Menurut KBBI manajemen merupakan penggunaan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai sasaran. Sedangakan menurut peneliti 



8 
 

 
 

manajemen merupakan suatu langkah-langkah serta rancangan 

pemanfaatan sebuah sumber daya secara efektif dalam mencapai sebuah 

tujuan yang mampu menghasilkan beberapa terobosan untuk 

meningkatkan mutu sekolah.  

ii. Program Halaqoh 

Program Halaqoh merupakan rancangan asas serta usaha kumpulan 

para pendengar atau peserta didik yang duduk memutar mengelilingi guru 

di sebuah tempat. Serta jika salah satu pihak (peserta didik ataupun guru) 

tidak ada, maka kegiatan yang disebut halaqoh tidak dapat terlaksana.  

iii. Al Qur’an 

  Menurut KBBI Al-Qur’an merupakan Al-Qur’an merupakan kitab 

suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, 

dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat 

manusia.   
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini Manajemen Program Haaqoh Al-Qur’an di Madrasah 

Tsanawiyah An-Nur Bululawang mendapatkan kesimpulan sebagai berikut 

diantaranya 

1. Perencanaan Program Halaqoh Al Qur’an di Madrasah Tsanawiyah An-Nur 

Bululawang 

Perencanaan program halaqoh merupakan ide dari pengasuh pondok 

pesantren An-Nur 1 yang menganggap bahwa berkembangnya zaman mulai 

memudarnya individu yang sadar akan pentingnya mempelajari Al-Qur’an,  

sehingga dibutuhkan lulusan yang mempunyai kemampuan membaca Al-

Qur’an dan berguna di masyarakat. Sehingga harus diadakan program 

belajar Al-Qur’an di Madrasah, yang dalam perencanaanya diawali dengan 

mengumpulkan semua elemen madrasah seperti kepala madrasah beserta 

wakilnya serta guru beserta staffnya untuk membahas program halaqoh. 

Karena program ini berkaitan dengan sekolah tentunya membutuhkan ijin 

dan persetujuan dari kepala sekolah. Selanjutnya pengasuh memaparkan ide 

dan usulanya dengan memberikan masukan tentang perkembangan zaman 

dan pentingnya membaca Al-Qur’an bagi generasi mendatang. Dan yang 
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menjadi ketua pelaksana program ini yaitu bapak Moh. Ma’ruf, S.Ag, dan 

wakilnya bapak Jumat Hadi, S.Pd. Pendidik yang di gunakan dalam 

program halaqoh diambil dari guru-guru madrasah dan mengambil tenaga 

pendidik tambahan dari pesantren An-Nur I yang mengikuti tahfidz di 

pesantren. 

Materi dalam halaqoh difokuskan pada Juz Amma, Yasiin, Al-Mulk, 

dan Waqiah. Diawali dari surat An-Nas dan seterusnya. Pendekatan yang 

akan dilakukan adalah pendekatan halaqoh dengan berkelompok dan 

individu. Metode yang digunakan adalah metode klassikal, untuk yang 

sudah bisa menghafal menggunakan muro’jaah. Selanjutnya untuk yang 

sudah hafal menggunakan metode sorogan. Penilaian dalam program 

halaqoh menggunakan kriteria dalam membaca Al-Qur’an yaitu kelancaran 

dalam membaca, kefasihan sesuai makhorijul huruf, tajwid dan kekuatan 

hafalan. Waktu pelaksanaan program halaqoh dilakukan di awal 

pembelajaran sebelum pelajaran seperti biasa. Tempat yang akan digunakan 

dalam program yaitu di dalam kelas. 

2. Pelaksanaan Program Halaqoh Al Qur’an di Madrasah Tsanawiyah An-Nur 

Bululawang 

Pelaksanaan program halaqoh berbeda beda dalam setiap klompok. 

Pada kelompok rendah pendekatan yang dilakukan dalam kelompok 

pendekatan kelompok menggunakan teacher center, metode yang digunakan 

yaitu metode klasikal dan dilanjutkan dengan penilaian sekaligus evaluasi. 
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Umtuk kelas sedang menggunakan pendekatan kelompok student center dan 

peserta didik memuroja’ah (mengulang-ulang) bacaan dan dilanjutkan 

setoran dan penilaian sekaligus evaluasi. Untuk kelas tahfidz pendekatan 

menggunakan pendekatan kelompok student center dilanjutkan dengan 

sorogan untuk kelas tahfidz peserta didik diberikan kebebasan surat mana 

yang akan di hafal sesuai dengan urtan masing masing  

3. Evaluasi Program Halaqoh Al Qur’an di Madrasah Tsanawiyah An Nur 

Bululawang  

Evaluasi program halaqoh Al Qur’an mengacu kepada faktor 

penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan program tersebut. Pada 

faktor penghambat terdapat beberapa poin, yakni: kurang disiplinnya ustadz 

pengajar, malasnya para peserta didik, dan kurang efisiennya waktu 

pergantian berikutnya. Adapun faktor pendukung kelancaran program ini 

ialah persamaan metode pembelajaran pada membaca Al Qur’an yakni 

dengan metode utsmani.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian penulis ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan 

lebih diperhatikan diantaranya: 

1. Ustadz halaqoh dalam mengajar harus lebih giat dalam mengajar 

terutama para ustadz yang diambilkan dari pesantren agar tidak ada 

kelas yang kosong waktu pembelajaran 
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2. Waktu untuk program halaqoh untuk kedepanya supaya ditambah 

bukan hanya 40 menit ayat perhari agar sehari bisa lebih dari 5 ayat 

dan dalam 3 tahun bisa lebih dari target yang ditentukan serta fasilitas 

seperti Al-Qur’an diberikan tempat agar lebih tertata rapi. 
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